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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode penelitian  

Metode penelitian adalah teknik-teknik spesifik dalam penelitian. 

Sedangkan, metodologi penelitian adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita 

gunakan untuk mendekati masalah dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain, 

metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji mengkaji topik 

penelitian. Metodologi dipengaruhi atau berdasarkan perspektif teoritis yang kita 

gunakan untuk melakukan penelitian, sementara perspektif teoritis itu sendiri 

adalah suatu kerangka penjelasan atau interpretasi yang memungkinkan peneliti 

memahami data dan menghubungkan data yang rumit dengan peristiwa dan situasi 

lain. (Mulyana, 2010:145) 

Metode penelitian ini merupakan alat bedah yang dipergunakan dalam 

penelitian sebagai cara untuk memperoleh jawaban dari permasalahn penelitian, 

pemilihan metode yang digunakan harus dapat mencerminkan relevansi hingga 

kepada metode yang digunakan dalam penelitian agar berjalan beriringan yang 

kesemuanya itu harus sesuai pula dengan permasalah yang di angkat dalam 

penelitian. 
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3.2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi fenomenologi, 

sebagaimana diungkapkan oleh Deddy Mulyana yang di kutip dari bukunya 

„Metodologi Penelitian Kualitatif‟.  

“Metode penelitian kualitatif dalam arti penelitian kualitatif tidak 

mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau 

metode statistik. Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk 

dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-alih 

mengubah menjadi entitas-entitas kuantitatif”. (Dalam Mulyana, 

2003:150)”. 

 

Maka penelitian kualitatif selalu mengandaikan adanya suatu kegiatan proses berpikir 

induktif untuk memahami suatu realitas, peneliti yang terlibat langsung dalam situasi 

dan latar belakang fenomena yang diteliti serta memusatkan perhatian pada suatu 

peristiwa kehidupan sesuai dengan konteks penelitian. Thomas Lindlof dengan 

bukunya “Qualitative communication research methods” dalam Kuswarno (2004) 

menyebutkan bahwa, 

”Metode kualitatif dalam penelitian komunikasi dengan paradigma 

fenomenologi, etnometodologi, interaksi simbolik, etnografi, dan studi 

budaya, sering disebut sebagai paradigma interpretif. (Lindlof, 1995:27-

28).” 

 

3.2.1 Fenomenologi 

Menurut Engkus bahwa fenomenologi berasal dari bahasa Yunani 

phainomai yang berarti menampak. Phanomenon merujuk pada yang 

menampak. Fenomena tiada lain adalah fakta yang disadari, dan masuk ke 

dalam pemahaman manusia. Jadi suatu objek itu ada dalam relasi dengan 

kesadaran. Fenomena bukanlah dirinya seperti tampak secara kasat mata, 

melainkan justru ada di depan kesadaran, dan disajikan dengan kesadaran pula. 

Berkaitan dengan hal ini maka fenomenologi merefleksikan pengalaman 
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langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara intensif berhubungan dengan 

suatu objek. (Engkus, 2009: 1). 

Menurut The Oxford English Dictionary, yang dimaksud dengan 

fenomenologi adalah:  

“(a) the science of phenomena as distinct from being (ontology), dan 

(b) division of any science which describes and classifies its 

phenomena. Jadi fenomenologi adalah ilmu mengenai fenomena yang 

dibedakan dari sesuatu yang sudah menjadi, atau disiplin ilmu yang 

menjelaskan dengan mengklasifikasikan fenomena, atau studi tentang 

fenomena. Dengan kata lain, fenomenologi mempelajari fenomena 

yang tampak di depan kita, dan bagaimana penampakannya. (Engkus, 

2009 : 1) “ 

 

Fenomenologi tidak dikenal setidaknya sampai menjelang abad ke-20, 

abad ke-18 menjadi awal digunakanya istilah fenomenologi sebagai nama teori 

tentang penampakan, yang menjadi dasar pengetahuan empiris (poenampakan 

yang diterima secara inderawi). Istilah fenomenologi itu sendiri diperkenalkan 

oleh Johann Heinrich Lambert, pengikut Christian Wolff. Sesudah itu, filosof 

Immanuel Kant mulai sesekali menggunakan istilah fenomenologi dalam 

tulisannya, seperti hal Johann. Gottlieb Fichte dan G.W.F.Hegel. pada tahun 1889, 

Franz Brentano menggunakan fenomenologi untuk psikologi deksriptif. Dari 

sinilah awalnya Edmund Husserl mengambil istilah fenomenologi untuk 

pemikirannya mengenai kesengajaan. (Engkus, 2009 : 3). Adanya perbedaan 

pandangan dari para filosof membuat Immanuel Kant berpendapat bahwa 

pengetahuan adalah apa yang tampak kepada kita (fenomena). Fenomena itu 

sendiri di definisikannya sebagai sesuatu yang tampak atau muncul dengan 

sendirinya (hasil sintesis antara penginderaan dan bentuk konsep dari objek, 

sebagaimana tampak darinya).  
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Berikut ini adalah sifat-sifat dasar dari penelitian kualitatif yang diuraikan 

secara relevan untuk menggambarkan posisi metodelogis fenomenologi dan 

membedakannya dari penelitian kuantitatif :  

a. Menggali nilai-nilai dalam pengalaman dan kehidupan manusia.  

b. Fokus penelitian adalah pada keseluruhannya, bukan pada per bagian yang 

membentuk keseluruhan itu.  

c. Tujuan penelitian adalah menemukan makna dan hakikat dari pengalaman, 

bukan sekedar mencari penjelasan atau mencari ukuran-ukuran dari 

realitas.  

d. Memperoleh gambaran kehidupan dari sudut pandang orang pertama, 

melalui wawancara formal dan informal.  

e. Pertanyaan yang dibuat mereflesikan kepentingan, keterlibatan dan 

komitmen pribadi dari peneliti.  

f. Melihat pengalaman dan perilaku sebagai satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, baik itu kesatuan antara subjek dan objek, maupun bagian dan 

keseluruhannya. (Engkus, 2009 :36)  

Fenomenologi merupakan salah satu aliran filsafat, sekaligus 

metode berpikir yang membawa perubahan besar dalam ilmu sosial. 

Pendekatan  inilah yang membuat para ilmuan melihat gejala sosial secara 

berbeda, sekaligus membuat ilmu sosial menemukan dirinya sendiri. 

Tokoh-tokoh yang berpengaruh antara lain: Edmund Husserl, Alfred 

Schultz, dan Peter Berger. Fenomenologi adalah pendekatan yang 

beranggapan bahwa fenomena bukanlah realitas yang berdiri sendiri. 
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Fenomena yang tampak merupakan objek yang penuh dengan makna yang 

transedental. Untuk mendapatkan nilai kebenaran yang sesungguhnya, 

maka harus menerobos melalui fenomena yang tampak itu. 

Pendekatan ini banyak penjelasan pada taraf  metasosiologis, 

sebagai upaya pemahaman pikiran manusia terhadap fenomena yang 

muncul dalam kesadarannya. Serta untuk memahami fenomena yang 

dialami oleh manusia dan dianggap sebagai entitas yang ada di dunia. 

Sehingga, fenomenologi tidak berusaha untuk mencari pendapat benar dan 

salah, tetapi untuk mereduksi kesadaran manusia dalam memahami 

fenomena yang tampak dihadapannya. Dunia sosial keseharian tempat 

manusia hidup senantiasa merupakan suatu yang intersubjektif dan sarat 

dengan makna. Dengan demikian, fenomena yang dipahami oleh manusia 

adalah refleksi dari pengalaman trensedental dan pemahaman tentang 

makna. (Kuswarno, 2011: 21). 

Fenomenologi (phenomenology) merupakan salah satu metode 

penelitian yang dapat digunakan dalam memahami fenomena berdasarkan 

interaksi sosial. Kajian tersebut bertujuan untuk menggali kesadaran 

terdalam dari inndividu mengenai pengalaman atau peristiwa yang 

dialaminya (conscious experience) dan cara individu dalam memaknai 

pengalaman tersebut (Smith, 2001, p. 66). Berdasarkan pemikiran 

fenomenologi, sebuah peristiwa tidak dapat memiliki makna sendiri, 

kecuali manusia membuatnya menjadi bermakna (Jones, 2009, p. 162). 

Makna itu sendiri harus benar-benar dimiliki dan dipahami bersama. 
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Dalam konteks interaksi sosial, „bersama dengan orang lain‟ merupakan 

arena untuk membangun makna. Sebab ketika suatu kelompok masyarakat 

memiliki pengetahuan yang sama, mereka akan memiliki keyainan yang sama 

akan suatu realitas. Dalam proses membangun tersebut mereka menggunakan 

bahasa. Karena dengan bahasa, baik bahasa verbal maupun non-verbal, individu-

individu menegosiasikan makna. (Dalam Laksmi, 2012:125). 

Pada desain penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma 

konstruktivisme. Paradigma Konstruktivisme menurut kajian ontology merupakan 

realitas merupakan konstruksi sosial. Kebenaran realitas bersifat relatif, berlaku 

konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial. Menurut kajian 

epistemologi merupakan pemahaman realitas atau temuan suatu penelitian 

merupakan produk interaksi peneliti dengan yang diteliti. Menurut kajian 

metodologi konstruktivisme menekankan empati dan interaksi dialektis antara 

peneliti-responden/informan untuk mereduksi realitas yang diteliti melalui metode 

kualitatif. Kriteria kualitas penelitian: Autenticity dan reflectivity; sejauhmana 

temuan merupakan refleksi otentik dari realitas yang dihayati para pelaku sosial. 

Paradigma kontruktivisme merupakan paradigma yang memandang ilmu 

sosial sebagai analisis sistematis terhadap “socially meaningfull action” melalui 

pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial dalam setting 

kehidupan sehari-hari yang wajar atau alamiah, agar mampu memahami dan 

menafsirkan bagaimana para pelaku sosial yang bersangkutan menciptakan dan 

memelihara/mengelola dunia sosial mereka. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan studi fenomenologi. Fenomenologi adalah studi yang mempelajari 
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fenomena seperti penampakan, segala hal yang muncul dalam pengalaman kita, 

cara kita mengalami sesuatu, dan makna yang kita miliki dalam pengalaman kita. 

(Kuswano, 2009:22)  

“Mulyana menyebutkan pendekatan fenomenologi termasuk pada 

pendekatan subjektif atau interpretif (Mulyana, 2001:59). Lebih lanjut 

Maurice Natanson mengatakan bahwa istilah fenomenologi dapat 

digunakan sebagai istilah generik untuk merujuk kepada semua 

pandangan ilmu sosial yang menempatkan kesadaran manusia dan 

makna subjektifitasnya sebagai fokus untuk memahami tindakan 

sosial (Mulyana, 2001: 20-21). “ 

 

Sebagai suatu metode penelitian, fenomenologi, menurut Polkinghorne 

(Creswell, 1998: 51-52) adalah : 

“a phenomenological study decribes the meaning of the lived 

experience for several individuals about a concept or the 

phenomenon. Phenomenologist explore the structure of consciousness 

in human experiences”, yang artinya “studi fenomenologi 

menjelaskan makna dari pengalaman hidup untuk beberapa individu 

tentang konsep atau fenomena. Fenomenologi mengekplorasi struktur 

kesadaran dalam pengalaman manusia”. 

 

Menurut Watt dan Berg (1995:417), fenomenologi tidak tertarik mengkaji 

aspek-aspek kausalitas dalam suatu peristiwa, tetapi berupaya memahami tentang 

bagaimana orang melakukan sesuatu pengalaman beserta makna pengalaman itu 

bagi dirinya. (Kuswarno (2009:36), lebih lanjut menggambarkan sifat dasar 

penelitian kualitatif, yang relevan menggambarkan posisi metodologis 

fenomenologi dan membedakannya dari penelitian kuantitatif : 

a) Menggali nilai-nilai dalam pengalaman kehidupan manusia. 

b) Fokus penelitian adalah pada keseluruhannya, bukan pada perbagian 

yang membentuk keseluruhan itu. 

c) Tujuan penelitian adalah menemukan makna dan hakikat dari 

pengalaman, bukan sekedar mencari penjelasan atau mencari ukuran-

ukuran dari realitas. 

d) Memperoleh gambaran kehidupan dari sudut pandang orang pertama, 

melalui wawancara formal dan informal. 
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e) Data yang diperoleh adalah dasar bagi pengetahuan, ilmiah untuk 

memahami perilaku manusia. 

f) Pertanyaan yang dibuat merefleksikan kepentingan, keterlibatan dan 

komitmen pribadi dari peneliti. 

g) Melihat pengalaman dan perilaku sebagai suatu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan, baik itu kesatuan antara subjek dan objek, maupun 

antara bagian dari keseluruhan. 

 

Fenomenologi berupaya mengungkapkan dan memahami realitas 

penelitian berdasarkan perspektif subjek penelitian. Seperti yang dikemukakan 

oleh Bogdan dan Taylor (1975:2) : 

“The fenomenologist is concerned with understanding human 

behavior from the actor’s own frame of reference”, yang artinya 

“Fenomenologi berkaitan dengan memahami perilaku manusia 

bereferensi dari  bingkai actor sendiri”. 

 

Hal ini menuntut bersatunya subyek peneliti dengan subyek pendukung 

obyek penelitian. Keterlibatan subyek peneliti di lapangan menghayatinya 

menjadi salah satu ciri utama penelitian dengan pendekatan fenomenologi. 

Fenomenologi yang digunakan dalam penelitian ini dalam perspektif Alfred 

Schutz yang lebih menekankan pada pentingnya intersubjektivitas. Inti dari 

fenomenologi Schutz adalah memandang bahwa pemahaman atas tindakan, 

ucapan, dan interaksi merupakan prasyarat bagi eksistensi sosial apapun 

(Mulyana, 2001:62).  

Fenomenologi Pemikiran Alfred Schutz tentang fenomenonologi 

dipengaruhi oleh dua tokoh yaitu Edmun Husserl dan Max Weber dengan 

tindakan sosial, pemikiran dua tokoh ini sangat kental dalam teori Alfred Schutz 

tentang pengetahuan dan pengalaman intersubjektif dalam kehidupan sehari-hari 

yang melacak karakteristik kesadaran manusia yang sangat fundamental, dengan 

memperlihatkan korelasi antara fenomenologi Transendental (Edmund Husserl) 
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dan verstehende soziologia (Max Weber). Karena Schutz memandang bahwa 

keseharian sosial sebagai sesuatu yang intersubjektif. Bertolak pada pemikiran 

Max Weber tentang tindakan sosial bahwa tindakan manusia menjadi suatu 

hubungan sosial bila manusia memberikan arti atau makna tertentu terhadap 

tindakannya itu dan manusia lain memahami pula tindakannya itu sebagai sesuatu 

yang penuh arti.  

Pemahaman secara subjektif terhadap suatu tindakan sangat menentukan 

terhadap kelangsungan proses interaksi sosial. Baik bagi aktor yang memberikan 

arti terhadap tindakannya sendiri maupun bagi pihak lain yang akan 

menerjemahkan dan memahaminya serta yang akan bereaksi atau bertindak sesuai 

dengan yang dimaksudkan oleh aktor. Selanjutnya Schutz mengkhususkan 

perhatiannya kepada bentuk subjektivitas yang disebut intersubjektivitas. Konsep 

ini menunjukkan kepada dimensi kesadaran umum dan kesadaran khusus 

kelompok sosial yang sedang saling berintegrasi. Intersubjektivitas yang 

memungkinkan pergaulan sosial itu terjadi, tergantung kepada pengetahuan 

tentang peranan masing-masing yang diperoleh melalui pengalaman yang bersifat 

pribadi. Konsep intersubjektivitas ini mengacu kepada suatu kenyataan bahwa 

kelompok-kelompok sosial saling menginterprestasikan tindakannya masing-

masing dan pengalaman mereka juga diperoleh melalui cara yang sama seperti 

yang dialami dalam interaksi secara individual.  

Faktor saling memahami satu sama lain baik antar individu maupun antar 

kelompok ini diperlukan untuk terciptanya kerja sama di hampir semua organisasi 

sosial. Dalam teori fenomenologi Alfred Schutz ada dua yang hal yang perlu 
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diperhatikan yaitu Aspek Pengetahuan dan Tindakan. Esensi dari pengetahuan 

dalam kehidupan sosial menurut Alfred Schutz adalah Akal untuk menjadi sebuah 

alat kontrol dari kesadaran manusia dalam kehidupan kesehariannya. Karena akal 

merupakan sesuatu sensorik yang murni dengan melibatkan imajinasi dan konsep-

konsep penglihatan, pendengaran, perabaan dan sejenisnya yang selalu 

dijembatani dan disertai dengan pemikiran dan aktivitas kesadaran. Unsur-unsur 

pengetahuan yang terkandung dalam fenomenologi Alfred Schutz adalah dunia 

keseharian, sosialitas dan makna.  

Dunia keseharian adalah merupakan hal yang paling fondasional dalam 

kehidupan manusia karena harilah yang mengukir setiap kehidupan manusia. 

Konsep tentang sebuah tatanan adalah merupakan sebuah orde yang paling 

pertama dan orde ini sangat berperan penting dalam membentuk orde - orde 

selanjutnya. Kehidupan sehari-hari menampilkan diri sebagi kenyataan yang 

ditafsirkan oleh manusia dan mempunyai makna subjektif bagi mereka sebagai 

satu dunia yang koheren (Berger & Luckamn, 1990: 28). Schutz (dalam 

Cresswell, 1998:53) menjelaskan bahwa,  

“Fenomenologi mengkaji bagaimana anggota masyarakat 

menggambarkan dunia sehari-harinya, terutama bagaimana individu 

dengan kesadarannya membangun makna dari hasil interaksi dengan 

individu lainnya.”  

 

Aplikasi fenomenologi dalam ranah kualitatif secara singkat dapat 

dijelaskan sebagai berikut : Penelitian fenomenologi pada hakekatnya adalah 

berhubungan dengan interpretasi terhadap realitas. Fenomenologi mencari 

jawaban tentang makna dari suatu fenomena. Pada dasarnya, ada dua hal utama 

yang menjadi fokus dalam penelitian fenomenologi yakni: 
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a) Textual description: apa yang dialami oleh subjek penelitian tentang 

sebuah fenomena. Apa yang dialami adalah aspek objektif, data yang 

bersifat faktual, hal yang terjadi secara empiris. 

b) Structural description: bagaimana subjek mengalami dan memaknai 

pengalamannya. Deskripsi ini berisi aspek subjektif. Aspek ini 

menyangkut pendapat, penilaian, perasaan, harapan, serta respons 

subjektif lainnya dari subjek penelitian berkaitan dengan 

pengalamannya itu (Dalam Hasbiansyah, 2008:171).  

 

Sementara Creswell mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai proses 

penelitian yang mengeksplorasi masalah sosial dan manusia. Dimana peneliti 

membangun sebuah dan gambaran yang komplek dan menyeluruh menganalisa 

kata-kata, melaporkan secara detail pandangan responden dan melakukannya 

dalam sebuah setting penelitian yang naturalis (Creswell,1998:15). Berikut tiga 

prinsip dasar fenomenologi yang dikemukakan oleh Deetz (Ardianto dan Q-

Anees, 2007 : 127,128), yaitu :  

1) Bahwa pengetahuan tidak dapat ditemukan dalam pengalaman 

eksternal tetapi dalam diri kesadaran individu. Jadi, fenomenologi 

lebih mengitari penelitian untuk pemahaman subjektif ketimbang 

mencari objektivitas sebab akibat dan penjelasan universal.  

2) Makna adalah derivasi dari potesialitas dari sebuah objek atau 

pengalaman yang khusus dari kehidupan pribadi. Dalam artian, makna 

yang berasal dari suatu objek atau pengalaman akan bergantung pada 

latar belakang individu dan kejadian tertentu dalam hidup.  

3) Kalangan fenomenolog percaya bahwa dunia alami dan makna, 

dibangun melalui bahasa.  

 

Schutz, sebagai orang pertama yang menerapkan fenomenologi 

dalam penelitian ilmu sosial mengatakan, baginya tugas fenomenologi 

adalah menghubungkan antara pengetahuan ilmiah dengan pengalaman 

sehari-hari, dan dari kegiatan dimana pengalaman dan pengetahuan itu 

berasal. Dengan kata lain mendasarkan tindakan sosial pada pengalaman, 

makna, dan kesadaran. (Engkus Kuswarno. 2009 : 17).  
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“Fenomenologi sosial yang dikemukakan oleh Alfred Schutz 

mengatakan bahwa keseharian kehidupan dunia ini dapat dipahami 

dalam term-term yang kemudian disebutnya sebagai 

pelambangan/penipean (typications) yang digunakan untuk 

mengorganisasikan dunia sosial. Manusia mengkonstruksi makna di 

luar arus utama pengalaman melalui proses “tipikasi”. Typications ini 

adalah konstruk interpretasi yang berubah-ubah berdasarkan latar 

belakang kehidupan seseorang, kelompok budayanya, dan konteks 

sosial tertentu. Schutz melihat penipean ini seperti diorganisasikan ke 

dalam sebuah ketersediaan pengetahuan yang luar biasa kompleks dan 

dia percaya bahwa penggambaran dari pemahaman dari ketersediaan 

pengetahuan adalah tugas utama penelitian sosial.” 

Inti pemikiran Schutz adalah bagaimana memahami tindakan 

sosial melalui penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk 

memperjelas atau memeriksa makna yang sesungguhnya, sehingga 

dapat memberikan konsep kepekaan yang implisit. Schutz meletakkan 

hakikat manusia dalam pengalaman subjektif, terutama ketika 

mengambil tindakan dan mengambil sikap terhadap dunia kehidupan 

sehari-hari. Dalam hal ini, Schutz mengikuti pemikiran Husserl, yaitu 

proses pemahaman aktual kita, dan pemberian makna terhadapnya, 

sehingga ter-refleksi dalam tingkah laku (Dalam Kuswarno, 2009: 

18).” 

 

Menyangkut motif, Schutz dalam buku karangan Engkus Kuswarno (2009: 

111) yang berjudul “Fenomenologi”, membaginya menjadi dua, yaitu : 

a. Motif „untuk‟ (in order to motives), artinya bahwa sesuatu merupakan 

tujuan yang digambarkan sebagai maksud, rencana, harapan, minat, 

dan sebagainya yang berorientasi pada masa depan. 

b. Motif „karena‟ (because motives), artinya sesuatu merujuk pada 

pengalaman masa lalu individu, karena itu berorientasi pada masa 

lalu.  

 

Poin kunci kekuatan fenomenologi terletak pada kemampuannya membantu 

peneliti memasuki bidang persepsi orang lain guna memandang kehidupan 

sebagaimana dilihat oleh orang-orang tersebut. Fenomenologi lebih tepat 

digunakan untuk mengurai persoalan subjek manusia yang umumnya tidak taat 

asas dan berubah-ubah. (Burhan Bungin,.Sosiologi Komunikasi, 2008 : 308).  
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Fenomenologi membantu peneliti memasuki sudut pandang orang lain, dan 

berupaya memahami mengapa mereka menjalani hidupnya dengan cara seperti 

itu. Fenomenologi bukan hanya memungkinkan peneliti untuk melihat dari 

perspektif partisipan metode ini juga menawarkan semacam cara untuk 

memahami kerangka yang telah dikembangkan oleh tiap-tiap individu, dari waktu 

ke waktu, hingga membentuk tanggapan mereka terhadap peristiwa dan 

pengalaman dalam kehidupannya (Daymon dan Holloway, 2008 : 228 dalam 

Metodologi Penelitian untuk Public Relations, Elvinaro Ardianto, 2010 : 66). 

Penelitian Kualitatif berusaha menyediakan apa yang disebut Creswell sebagai 

complex, holistic picture yang berarti penelitian kualitatif berusaha untuk 

membaca pembacanya kedalam pemahaman multidimensional dari permasalahan 

dan segala komplesitasnya. Oleh karena itu penelitian kualitatif seringkali 

membutuhkan banyak waktu dalam memproses analisanya. Analisis kualitatif 

dilakukan dengan mempertimbangkan banyak sekali variable. Beberapa alasan 

dalam melakukan penelitian kualitatif yang ditekankan oleh Creswell adalah: 

1. Jika pertanyaan penelitian adalah “apa” dan “bagaimana”. 

2. Jika topik penelitian perlu dieksplorasi, maksudnya jika tidak ada teori 

yang menjelaskan secara detail permasalahan yang akan dikaji 

sehingga eksplorasi terhadap teori perlu dilakukan. 

3. Jika peneliti ingin meneliti manusia secara natural setting. 

4. Jika penulis ingin menulis dalam gaya literature narasi dan story 

editing. 

5. Jika peneliti berperan sebagai active leaner yang melakukan penelitian 

karena ingin mempelajar sesuatu dan bukan mengujinya (Dalam 

Creswell,1998:17-18).  
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Penelitian kualitatif memiliki beberapa ciri khusus yang membedakan dari 

jenis penelitian lainnya. Berikut adalah hasil sintesis, dan karakteristik penelitian 

kualitatif versi Bogdan dan Biklen serta Lincoln dan Guba yang disarikan 

Moleong dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif. 

1. Penelitian dilakukan dalam latar alamiah (Naturalistic Setting). 

2. Manusia sebagai instrument utama dalam mengumpulkan data sebagai 

antisipasi terhadap realitas lapangan yang berubah-ubah. 

3. Analisi dan induktif, teknis analisa data ini lebih dapat menemukan 

alternative akan kenyataan ganda dalam data yang ditemukan. 

4. Deskriptif, penelitian kualitatif berusaha menggambarkan sebuah 

fenomena sosial yang seperti apa adanya dengan menjawab 

pertanyaan ”mengapa”, ”apa” dan “bagaimana”. 

5. Lebih mementingkan proses daripada hasil, karena hasil dari bagian-

bagian yang akan diteliti akan lebih terlihat jelas untuk diamati dalam 

proses. 

6. Adanya batasan yang ditentukan melalui focus penelitian. 

7. Desain penelitian yang bersifat sementara, kareba desain penelitian 

terus menerus disesuaikan dengan temuan realitas dilapangan (Dalam 

Moleong,2006:5) 

 

Pemilihan topik penelitian kualitatif terkesan praktis dengan kehidupan 

sosial. Permasalahan dalam penelitian kualitatif belakangan ini sering menyangkut 

tentang isu-isu sensitif seperti gender, budaya,dan kelompok marjinal, peneliti 

harus mempertimbangkan aspek etis yang dimana seseorang peneliti harus 

menjaga keserasian dan melindungi keanoniman sang narasumber atau responden. 

 

 



61 

 

3.2.2. Konstruksi Makna Dalam Fenomenologi 

Fenomenologi (phenomenology) merupakan salah satu metode 

penelitian yang dapat digunakan untuk memahami fenomena berdasarkan 

interaksi sosial. Kajian tersebut bertujuan untuk menggali kesadaran 

terdalam dari individu mengenai pengalaman atau peristiwa yang 

dialaminya (conscious experience) dan cara individu dalam memaknai 

pengalaman tersebut. Berdasarkan pemikiran fenomenologi, sebuah 

peristiwa tidak dapat memiliki makna sendiri, kecuali manusia membuatnya 

menjadi bermakna. Makna itu sendiri harus benar-benar dimiliki dan 

dipahami bersama.  

Dalam konteks interaksi sosial, „bersama dengan orang lain‟ 

merupakan arena untuk membangun makna. Sebab ketika suatu kelompok 

masyarakat memiliki pengetahuan yang sama, mereka akan memiliki 

keyakinan yang sama akan suatu realitas. Dalam proses pembangunan 

tersebut mereka menggunakan bahasa. Karena dengan bahasa, baik bahasa 

verbal maupun non-verbal, individu-individu menegosiasikan makna. 

Pemahaman terhadap makna merupakan refleksi dari pengalaman yang 

dirasakannya pada saat tertentu atau berbagai pengalaman yang 

dirasakannya selama bertahun-tahun, dan juga pengalaman yang berasal dari 

orang lain. Ketika ia berinteraksi dengan orang lain, ia bukan hanya 

menginterpretasikan pengalamannya pribadi, tetapi ia juga 

menginterpretasikan pengalaman orang lain yang dilihat atau diceritakan 

kepadanya. Pengalaman tersebut menjadi dunia keseharian atau Lebenswelt 
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(lifeworld) dengan kata lain fenomenologi bertujuan untuk menganalisis 

cara manusia menginterpretasikan tindakan sosialnya dan orang lain dan 

memberinya makna. Interaksi yang diwujudkan kedalam bahasa, 

memungkinkan manusia memperoleh pengetahuan tentang dunia.  

Pada saat sendirian, individu hanya mengalami sedikit sekali 

peristiwa dan karenanya ia memiliki pengetahuan yang sedikit, tetapi 

kondisi tersebut berbeda ketika ia bersama orang lain. Keduanya 

berinteraksi dan saling menginterpretasi pengalaman masing-masing dan 

membandingkannya dengan pengalaman sendiri hingga muncul 

kesepakatan. Garis putus-putus menunjukan proses yg tidak disadari. Dari 

kesepakatan tersebut mereka member makna pada pengalaman masing-

masing. Makna tersebut menuntun mereka dalam melakukan tindakan. 

Gambar 3.1 

Konstruksi Makna Dalam Fenomenologi 

:  

Sumber: Buku, Laksmi. 2012. Interaksi, Interpretasi dan Makna 
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Cara seseorang menginterpretasikan pengalaman tersebut merupakan 

hasil konstruksi bersama-sama dengan orang lain, termasuk bersepakat dan 

negosiasi. Suatu masyarakat yang hidup bersama memiliki pengetahuan 

bersama tentang sebuah realitas. Kebersamaan, kesepakatan dan negosiasi 

tersebut melahirkan pengetahuan bersama, sehingga mereka meyakini 

bahwa sesuatu yang terjadi itu adalah sebagaimana tampaknya (Dalam 

Laksmi, 2012: 125-128). 

 

3.3 Informan Penelitian 

Menurut Moleong dalam Ardianto mendefinisikan informan penelitian 

sebagai berikut : 

 “Informan adalah orang yang dapat memberikan keterangan atau 

informasi mengenai masalah yang sedang diteliti dan dapat berperan 

sebagai narasumber selama proses penelitian”. (Ardianto, 2011:61-

62). 

 

Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiono 

(2009:54) dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, adalah: 

“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya 

orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 

harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti”. 

 

Informan dipilih secara purposive (purposive sampling) berdasarkan 

aktifitas mereka di Perhimpunan Mahasiswa Bandung secara tidak sadar. 
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3.3.1. Teknik Penentuan Informan 

3.3.1.1 Informan Penelitian 

Adapun informan penelitian ini adalah beberapa anggota 

biasa dan anggota alumni yang loyal di Perhimpunan Mahasiswa 

Bandung. Informan terpilih dari beberapa anggota biasa dan anggota 

alumni Perhimpunan Mahasiswa Bandung yang ada di kota Bandung 

menggunakan teknik purposive sampling, dimana teknik ini 

mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria 

tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Maksud 

dari diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yaitu senior atau 

anggota alumni, anggota biasa dan anggota muda Perhimpunan 

Mahasiswa Bandung. Pemilihan informan dalam penelitian ini, 

diperoleh dengan melakukan kegiatan wawancara yang dilakukan 

terhadap 5 informan utama yaitu anggota biasa, dan 1 informan 

pendukung yaitu anggota alumni. Untuk lebih jelas, Informan dapat 

dilihat pada tabel 3.1 berikut. 
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Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Nama Pekerjaan 

Angkatan 

di PMB 

Status 

KeAnggotaan 

di PMB 

Lamanya 

menjadi 

Anggota 

PMB 

1. 

Prasetyo Hartanto 

(Informan Utama) 

Mahasiswa STIE 

EKUITAS 

2013 Ketua Senat 2 tahun 

2. 

Prasetyo Trunodipo 

(Informan Utama) 

Mahasiswa UPI 2009 

Anggota 

Biasa 

5 tahun 

3. 

Fajri Januar Taufik 

(Informan Utama) 

Mahasiswa Unikom 2012 

(Anggota 

Biasa) 

3 tahun 

4. 

Akbar Pramono 

(Informan Utama) 

Mahasiswa UPI 2012 

Anggota 

Biasa 

3 tahun 

5. 

Burhan Fajriansyah 

(Informan Utama) 

Mahasiswa ITENAS 2012 

Anggota 

Biasa 

3 tahun 

6. 

Anang Sulaiman 

(Informan Pendukung) 

Wirausahawan 1989 

Anggota 

Alumni 

26 tahun 

Sumber: Peneliti, 2015 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Studi Pustaka 

Memahami apa yang diteliti, maka upaya untuk menjadikan penelitian 

tersebut baik maka perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari pustaka-

pustaka lainnya. 

Studi pustaka dapat diartikan sebagai suatu langkah untuk memperoleh 

informasi dari penelitian terdahulu yang harus dikerjakan, tanpa memperdulikan 

apakah sebuah penelitian menggunakan data primer atau data sekunder, apakah 

penelitian tersebut menggunakan penelitian lapangan ataupun laboratorium atau 

didalam museum. Menurut M. Nazir dalam bukunya yang berjudul “Metode 

Penelitian” mengemukakan:  

“Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

studi penelaahan terhadap buku-buku, literature-literatur, catatan-

catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah 

yang dipecahkan” (Nazir, 1988: 111).” 

 

Peneliti disini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari adanya 

pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. Disini peneliti 

menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai data sebagai pendukung dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan menggunakan: 

3.4.1.1 Studi Literatur 

Penelitian juga melaksanakan pencapaian data melalui sumber 

tertulis untuk memperoleh informasi mengenai objek penelitian ini sebagai 

data sekunder. Diantaranya, studi literature untuk mendapatkan kerangka 

teoritis dan memperkaya literature penelitian melalui humas yang 
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berkaitan dengan penelitian, klipping, dari berbagai media cetak, 

mengunjungi langsung yang mendukung penelitian. 

3.4.1.2 Penelusuran Data Online 

Burhan Bungin, dalam bukunya yang berjudul Metodelogi 

Penelitian Kuantitatif; Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik serta 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya mengatakan,  

“Metode penelusuran data online adalah tata cara melakukan 

penelusuran data melalui media online seperti internet atau media 

jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas online, sehingga 

memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data-informasi yang 

berupa data maupun informasi teori, secepat atau semudah mungkin 

dan dapat dipertanggung jawabkan secara akademis (Iskandar, 2006: 

28).” 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan internet dengan cara 

membuka alamat mesin pencari (search engine), kemudian membuka alamat 

website yang berhubungan dengan kebutuhan penelitian. 

 

3.4.2 Studi Lapangan 

Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya yakni: 

3.4.2.1 Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Dalam  penelitian  perlu adanya data-data yang relevan untuk 

dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian yang berlangsung, salah 

satunya adalah melalui wawancara. Menurut Berger (2000:11) dalam  

buku  Rachmat Kriyantoro, menyatakan  
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“Wawancara adalah  percakapan antara periset-seseorang yang 

berharap mendapatkan informasi dan seseorang informan yang 

diasumsikan mempunyai informasi paling penting tentang suatu 

objek.” Wawancara dibagi dua : 

a. Wawancara dalam riset kualitatif, yang disebut sebagai 

wawancara mendalam (depth interview), atau 

b. Wawancara secara intensif (intensive interview) dan kebanyakan 

tak berstruktur. Tujuannya untuk mendapatkan data kualitatif 

yang mendalam. (Kriyantoro, 2007:96) 

 

Maka, dalam hal ini peneliti pun mengumpulkan data-data dengan salah 

satu caranya melalui wawancara untuk mendapatkan informasi yang benar-benar 

relevan dari narasumber terkait dalam hal ini dilakukan kepada senior yang 

loyalitas di Perhimpunan Mahasiswa Bandung yang terpilih sebagai informan dan 

beberapa dari lapisan masyarakat sebagai informan kunci, dengan itu semua 

mengetahui kebenaran dan menjadikan keyakinan bagi peneliti. 

3.4.2.2 Observasi Partisipan 

Pada pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan salah 

satunya melalui observasi dengan melihat dan mengamati individu-

individu atau kelompok yang menjadi informan pada penelitian ini. 

“Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki (Supardi, 2006: 88). 

”Observasi dilakukan  menurut prosedur dan aturan tertentu 

sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti dan hasil observasi 

memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan secara ilmiah. Dalam 

observasi ini, tidak hanya melihat apa yang informan lakukan atau 

sampaikan. Melainkan dari definisi diatas adalah menganalisis, 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan merekam keadaan yang ada atau menggunakan catatan 

lapangan, mengamati individu atau kelompok tersebut. Sehingga 

dengan ini, informasi-informasi yang diperoleh pun relevan.” 
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3.4.2.3 Dokumentasi 

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk 

menafsirkan segala hal yang ditemukan dilapangan, perlu adanya 

dokumentasi-dokumentasi dalam berbagai versi. Studi documenter 

merupakan merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik. Dokumen yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis (diurai), dibandingkan dan dipadukan (sintesis) membentuk satu 

hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh. Jadi studi dokumenter tidak 

sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan dalam bentuk 

kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumen yang dilaporkan dalam 

penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut. 

 

3.5 Uji Keabsahan Data 

Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian 

menurut Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 

kasus negatif, (Membercheck, 2005:270). 

1. Diskusi dengan teman  sejawat, teknik ini dilakukan dengan 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 

bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat 

berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan  

rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama 

tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti 
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dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang 

dilakukan. (Moleong, 2007:334). 

2. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi, atau kuesioner. Triangulasi waktu dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi,atau teknik 

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. (Sugiyono, 2005:270-274) 

3. Perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru.  

 

3.6 Teknik Analisa Data 

Suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang 

sistematik mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian bagian, hubungan 

diantara bagian, dan hubungan bagian dengan keseluruhan. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.  Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 

hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan 

berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicariakn data lagi secara berulang-ulang 
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sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau 

ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang 

dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis 

diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.  

Menurut Nasution (1988:173) menyatakan:  

”Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum terjun kelapangan dan berlangsung terus sampai penulisan 

hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian 

selanjutnya sampai jika mungkin, teori grounded”. Namun dalam 

penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses 

dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data.” 

  

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Huberman dan Miles melukiskan 

siklusnya seperti terlihat pada gambar berikut ini : 
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Gambar 3.2 

Komponen-Komponen Analisa Data Model Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Buku “Memahami Penelitian Kualitatif”(Sugiono,2012:92) 

 

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahap sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data (Data reduction) : Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu 

melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan masalah 

penelitian, selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah. 

2. Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan selanjutnya 

disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang 

bermakna sesuai dengan masalah penelitian. 

Data 

Collection 

Data 

Reduction 

Data Display 

Cloncution, 

Drawing & 

Verifying 
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3. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu 

menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap masalah 

yang diteliti. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): 

Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada 

tahap ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian. 

Evaluasi: Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang 

didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk 

menghindari kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah 

informan yang dapat mengaburkan makna persoalan sebenarnya dari fokus 

penelitian. Dari kelima tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang 

ada di dalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan 

antara tahap yang satu dengan tahap yang lainnya. Analisis dilakukan 

secara kontinyu dari pertama sampai akhir penelitian, untuk mengetahui 

Konstruksi Makna Loyalitas Senior di Perhimpunan Mahasiswa Bandung. 
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3.7 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini memiliki yang menjadi lokasi penelitian dari peneliti serta 

waktu berlangsung penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya sebagai berikut: 

3.7.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan teknik wawancara dengan menemui para 

informan. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di lakukan di 

secretariat Perhimpunan Mahasiswa Bandung yang berlokasi di Jalan 

Merdeka No.7 Bandung, dengan target sasaran Anggota Biasa Perhimpunan 

Mahasiswa Bandung. 

3.7.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan selama 6 bulan. Terhitung dari awal 

bulan Februari 2015 sampai bulan Agustus 2015. Mulai dari persiapan, 

pelaksanaan hingga ke penyelesaian. 

 


